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ABSTRAK

KINERJA PEMANEN KELAPA SAWIT
(Elaeis guineensis Jacq.) PADA BERBAGAI UMUR TANAMAN

Oleh

Rahayu Saniah

Panen merupakan kegiatan penting dalam kegiatan budidaya dan
pengelolaan kelapa sawit. Keberhasilan pemanenan akan menunjang pencapaian
produktivitas tanaman. Adapun faktor yang mempengaruhi efektifitas tenaga
kerja pemanen meliputi, usia pekerja, usia tanaman yang akan dipanen dan alat
yang digunakan dalam proses pemanenan. Penetuan basis atau bobot panen
dipengaruhi oleh usia tanaman, semakin tua usia tanaman maka akan semakin
rendah basis yang di tetapkan perusahaan. Selain itu, semakin bertambah usia
tanaman maka akan semakin tinggi tanaman tersebut sehingga tingkat kesulitan
dalam proses pemanenan akan semakin bertambah. Tujuan dari penyusunan
Tugas Akhir ini adalah agar menguasai proses pemanenan kelapa sawit dan
mampu mengukur Kinerja pemanen berdasarkan perbedaan usia tanaman kelapa
sawit. Proses mengukur kinerja pemanen berdasarkan perbedaan umur tanaman
dihitung dengan membandingkan melalui waktu yang dibutuhkan dalam proses
pemanenan kelapa sawit, jumlah tandan yang dihasilkan, batang yang dipanen
serta bobot yang dihasilkan. Pengamatan pada umur kelapa sawit 6, 10, dan 31
tahun dengan pemanen berusia 43 tahun menunjukkan kinerja terbaik yaitu pada

obyek panen tanaman berumur 10 tahun dengan prestasi yang dihasilkan yaitu



menghasilkan bobot panen hingga 113%, mampu menyelesaikan panen dalam
waktu 1,93 menit setiap tandan, 4,22 menit untuk setiap pohon, 31,09 tandan

setiap jam, dan mampu memanen pohon sebanyak 14,22 pohon setiap jam.

Kata kunci: bobot panen, Elaeis guineensis, kinerja pemanen, produktivitas.
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